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ABSTRAK
Luka bakar memerlukan terapi efektif untuk mempercepat penyembuhan dan mencegah 

komplikasi. Ekstrak etanol 50% biji pinang (Areca catechu L.) terpurifikasi memiliki kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas sebagai penyembuh luka yaitu antiinflamasi 
dan antioksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi dari proses purifikasi 
ekstrak etanol 50% biji pinang (Areca catechu L.) terhadap potensi penyembuhan luka pada hewan 
uji. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental. Tikus yang digunakan 
pada masing-masing kelompok 5 tikus yaitu kontrol negatif (vaselin flavum), kontrol positif 
(Bioplasenton®), dan tiga kelompok perlakuan ekstrak biji pinang 2% , 4%, dan 6% yang dicampur 
dengan vaselin flavum hingga mencapai 100%. Luka bakar derajat dua diobati topikal setiap hari 
selama 21 hari, dengan pengukuran diameter luka tiap tiga hari dan analisis histopatologi pada hari 
ke-22. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak 6% memberikan hasil terbaik, dengan penyembuhan 
luka sebesar 51,58%. Histopatologi menunjukkan regenerasi epidermis, pembentukan kolagen, 
vaskularisasi, dan penurunan inflamasi yang lebih baik pada kelompok perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan ekstrak etanol 50% terpurifikasi biji pinang memiliki potensi sebagai agen penyembuh 
luka bakar. Dimana secara statistik ekstrak dengan konsentrasi 6% merupakan ekstrak terbaik dalam 
proses penyembuhan luka bakar (P<0,05).

Kata Kunci: luka bakar, biji pinang, ekstrak etanol, purifikasi, penyembuhan luka

ABSTRACT 
Burns require effective therapy to accelerate healing and prevent complications. Areca nut 

(Areca catechu L.) extract contains secondary metabolite compounds that have wound healing 
activities, namely anti-inflammatory and antioxidant. The purpose of this study was to analyze the 
potential of the purification process of 50% ethanol extract of areca nut (Areca catechu L.) on the 
potential for wound healing in test animals. The method used in this study was an experimental 
method. The mice used in each group consisted of 5 mice, namely a negative control (vaselin 
flavum), a positive control (Bioplacenton®), and three treatment groups of areca nut extract of 
2%, 4%, and 6% mixed with vaselin flavum ad 100%. Second-degree burns were treated topically 
every day for 21 days, with wound diameter measurements every three days and histopathological 
analysis on the 22nd day. The 6% extract gave the best results, with wound healing of 51.58%. 
Histopathology showed better epidermal regeneration, collagen formation, vascularization, and 
decreased inflammation in the treatment group. The results of the study showed that a 50% purified 
ethanol extract of areca nut seeds has potential as a burn healing agent. Statistically, a 6% extract 
was the best for burn healing (P<0.05).

Keywords: burn wound, betel nut, ethanol extract, purification, wound healing.
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PENDAHULUAN
Kerusakan pada kulit adalah kondisi 

yang sering ditemui pada kehidupan sehari-
hari. Hal ini dapat dipicu oleh berbagai 
jenis trauma, seperti trauma mekanis, 
kimia, atau termal, yang menyebabkan 
gangguan pada struktur dan fungsi jaringan 
kulit(1,2). Luka bakar adalah cedera kulit 
yang umum terjadi, dengan insiden sekitar 
1 juta kasus per tahun di Amerika Serikat, 
menyebabkan 40.000 rawat inap dan 3.400 
kematian. Cedera ini disebabkan oleh panas, 
listrik, bahan kimia, dan radiasi. Pada awal 
abad ke-20, keterbatasan penanganan 
sering menyebabkan kematian akibat syok 
hipovolemik. Penyembuhan luka adalah 
proses kompleks yang dimulai sejak cedera 
hingga jaringan pulih. Saat ini, penggunaan 
obat herbal dengan antioksidan dan sifat anti-
inflamasi semakin diminati karena diyakini 
mempercepat penyembuhan luka(3,4).

Salah satu tanaman herbal yang 
bisa menjadi alternatif dan bisa diolah 
untuk diambil ekstraknya adalah biji 
pinang, pinang (Areca catechu L.) dibuat 
menjadi obat tradisional di beberapa kota 
di Sumatera, di mana pohon-pohonnya 
banyak dibudidayakan. Disebutkan juga 
Pinang memiliki berbagai efek terapeutik, 
antara lain sebagai antioksidan, antimikroba, 
antidepresan, anti-HIV, serta mempercepat 
proses penyembuhan luka(5–7). Biji pinang 
juga bisa digunakan sebagai disinfektan. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol dari pinang telah 
terbukti mengurangi inflamasi. Tanaman 
pinang diketahui mengandung senyawa aktif 
seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan 
steroid. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
adanya efek penyembuhan luka pada tikus 
putih Jantan setelah pemberian perlakuan 
ekstrak etanol biji pinang(4). Hasil ini juga 
didukung dengan pengujian inflamasi serta 
perbaikan downregulation ekspresi m-RNA, 
TNR-α dan iNOS yang berperan terhadap 
fenomena percepatan penyembuhan luka 
bakar dan pengurangan inflamasi pada 
tikus(4,8).

Potensi Pinang telah banyak diketahui, 
namun penelitian ini berfokus pada fraksi 
ekstrak yang lebih murni dan terstandar 
untuk penyembuhan luka bakar masih 
terbatas. Penggunaan ekstrak etanol 50% 
yang terpurifikasi dalam penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi 
senyawa-senyawa aktif yang bertanggung 

jawab atas efek penyembuhan luka, 
sekaligus mengurangi komponen lain yang 
mungkin tidak diinginkan(9–11). Berdasarkan 
permasalahan diatas maka peneliti tertarik 
melakukan pengujian untuk menganalisis 
potensi ekstrak etanol 50% terpurifikasi 
biji pinang terhadap proses penyembuhan 
luka bakar pada hewan uji. Sehingga dapat 
dijadikan rekomendasi pengembangan 
produk di masa mendatang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode 

penelitian Eksperimental Sejati dengan 
pola Desain Kelompok Kontrol Posttest 
(Posttest Only Group Design), di mana 
perlakuan (intervensi) diberikan kepada 
subjek penelitian dan hasilnya diukur setelah 
intervensi dilakukan. Dan telah disetujui oleh 
Komite Etika Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Fakultas Universitas Jambi dengan nomor 
2716/UN21.8/PT.01.04/2024.

Ekstraksi Sampel Biji Pinang
Sebanyak 500 gram serbuk biji pinang 

kuning diekstraksi menggunakan metode 
maserasi. Serbuk dimasukkan ke dalam 
botol kaca gelap untuk melindunginya 
dari paparan sinar matahari dan direndam 
dalam pelarut etanol 50% hingga seluruh 
serbuk terendam sepenuhnya. Selama proses 
maserasi, botol dihomogenkan setiap jam 
dengan memiringkan botol hingga 180° dan 
menggoyangkannya selama 5–10 menit. 
Setelah tiga hari, maserat dipisahkan dari 
ampas menggunakan kertas saring dan 
corong. Ampas kemudian diekstraksi ulang 
(remaserasi) setiap 24 jam untuk mendapatkan 
maserat kedua dan ketiga. Semua maserat 
yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary 
evaporator hingga terbentuk ekstrak dengan 
konsistensi kental.7,12 Sebanyak 10 gram 
ekstrak kental kemudian diencerkan dengan 
100 mL etanol 96% dan dimasukkan ke dalam 
corong pisah bersama 100 mL n-heksan. 
Campuran tersebut diguncang selama 
lima menit dan dibiarkan hingga terbentuk 
dua lapisan. Lapisan atas berisi n-heksan, 
sementara lapisan bawah mengandung 
ekstrak etanol. Proses pemisahan ini diulangi 
hingga larutan n-heksan menjadi bersih dan 
jernih. Selanjutnya, ekstrak etanol diuapkan 
menggunakan water bath untuk memperoleh 
ekstrak akhir. Ekstrak yang didapatkan 
dilakukan analisis skrining fitokimia(9,10). 



Jurnal Ilmiah Manuntung: Sains Farmasi Dan Kesehatan
p-ISSN. 2442-115X; e-ISSN. 2477-1821

Vol.11 No.2, Hal. 99-106, 2025

101

Pembuatan Luka Bakar
Sebanyak 25 ekor tikus diadaptasi 

selama 7 hari di Laboratorium Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas 
Jambi, untuk meminimalkan tingkat stres 
dan mengurangi risiko mortalitas. Adaptasi 
dilakukan dengan menyediakan pakan 
standar, air minum secara ad libitum, serta 
ventilasi yang memadai. Setelah proses 
adaptasi, tikus ditimbang dan dibagi 
menjadi lima kelompok, masing-masing 
terdiri dari lima ekor. Prosedur luka bakar 
dilakukan pada area punggung tikus yang 
telah dicukur dan ditandai menggunakan 
spidol. Tikus diberikan anestesi umum 
dengan ketamin (80–100 mg/kg) dan xylazin 
(5–10 mg/kg). Area kulit yang akan dibuat 
luka bakar disterilkan dengan alkohol dan 
dibiarkan mengering. Luka bakar derajat 2 
dibuat dengan menempelkan lempeng besi 
berdiameter 25 mm yang telah dipanaskan 
pada suhu 55°C selama 5 menit ke area 
punggung tikus selama 5 detik. Setelah itu, 
luka dikompres dengan aquades selama 1 
menit, dan diameternya diukur. Proses ini 
dilakukan untuk memperoleh data klinis dan 
histopatologis guna mengevaluasi efektivitas 
terapi topikal yang diberikan(12). 

Penelitian ini menggunakan ekstrak 
etanol 50% terpurifikasi dari biji pinang 
(Areca catechu L.) yang diberikan secara 
topikal pada 25 ekor tikus, yang dibagi 
menjadi lima kelompok perlakuan. 
Kelompok perlakuan terdiri dari P1, P2, 
dan P3, masing-masing menerima ekstrak 
biji pinang dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 
6%, yang dicampur dengan vaselin flavum 
hingga mencapai 100% dan dioleskan setiap 
hari dengan volume 0.3–0.5 gram. Kelompok 
kontrol negatif (KN) hanya diberikan vaselin 
flavum, sedangkan kelompok kontrol positif 
(KP) diberikan Bioplasenton®. 

Pengukuran Diameter Luka Bakar
Pengamatan dilakukan selama 21 

hari dengan melihat bentuk luka bakar dan 
menghitung diameter dari luka bakarnya. 
Diameter diukur dari luas permukaan luka 
bakar pada tikus dengan menggunakan 
jangka sorong setiap 3 hari sekali, dengan 
hasil pengukuran dinyatakan dalam satuan 
milimeter.

Analisis Histologi
Pada hari ke-22, jaringan luka bakar 

diambil dari kulit tikus untuk pembuatan 

preparat histologi. Proses dimulai dengan 
fiksasi menggunakan larutan formalin 10%, 
diikuti pemotongan jaringan agar sesuai 
ukuran dan dimasukkan ke dalam kaset plastik. 
Jaringan kemudian mengalami dehidrasi 
bertingkat menggunakan alkohol 70%, 80%, 
90%, dan alkohol absolut I serta II, dilanjutkan 
dengan penjernihan menggunakan xylol I dan 
II. Selanjutnya, parafinisasi dilakukan dengan 
parafin I dan II. Setelah parafinisasi, sampel 
ditempatkan dalam cetakan yang berisi parafin 
hingga setengah volume, kemudian dibiarkan 
membeku. Parafin ditambahkan hingga cetakan 
penuh dan dibiarkan mengeras. Blok parafin 
yang telah mengeras kemudian dipotong 
menjadi lapisan tipis sekitar 5 mikrometer 
menggunakan mikrotom. Potongan tersebut 
diratakan di atas air hangat untuk menghindari 
lipatan, kemudian dipindahkan ke gelas objek 
dan dikeringkan semalaman pada suhu 60°C 
di dalam inkubator. Preparat selanjutnya 
diwarnai dengan metode pewarnaan 
Hematoksilin-Eosin (HE) untuk pemeriksaan 
mikroskopis guna mengevaluasi perbaikan 
jaringan kulit. Penilaian terhadap struktur 
histologis dilakukan secara semi-kuantitatif 
dengan mengukur regenerasi epidermis, serat 
kolagen, jumlah fibroblas, dan vaskularisasi 
menggunakan skala ordinal 0-2, kemudian 
hasilnya dihitung rata-ratanya untuk dilakukan 
perbandingan(13).

Analisis Statistik
Pengolahan data statistik pada penelitian 

ini dilakukan menggunakan software SPSS 
versi 25. Uji normalitas dilakukan dengan 
Kolmogorov-Smirnov untuk mengevaluasi 
distribusi data. Kemudian, uji perbedaan 
antar kelompok dilakukan dengan One-
Way ANOVA, dilanjutkan dengan uji Post-
Hoc Duncan untuk membandingkan antar 
kelompok dengan tingkat kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak etanol 50% biji pinang 

didapatkan dengan cara ekstraksi menggunakan 
metode maserasi melalui proses perendaman 
bahan (simplisia). Keuntungan metode ini 
adalah alat yang digunakan masih sederhana, 
tanpa menggunakan pemanasan, sehingga dapat 
menjaga kandungan senyawa dari tanaman 
yang diekstraksi(14–16). Penelitian ini didapatkan 
sebanyak 50,5 gram ekstrak kental dari 500 
gram simplisia yang diekstraksi. Sehingga 
rendemen crude ekstrak yang didapatkan 
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adalah sebesar 10,1%. Sedangkan rendemen 
ekstrak hasil purifikasi di dapatkan kembali 
sebanyak 31,78 gram atau sebesar 62,93% dari 
crude ekstrak yang didapat.

Proses purifikasi merupakan jembatan 
yang mengubah crude ekstrak menjadi 
ekstrak yang lebih murni bukan menciptakan 
senyawa baru, melainkan membersihkan dan 
memusatkan kepada senyawa berkhasiat yang 
sudah ada. Hasilnya ekstrak dapat memiliki 
potensi yang lebih baik dibandingkan bentuk 
awal(10). 

Tabel 1. menggambarkan efektivitas 
dari variasi konsentrasi ekstrak etanol 50% 

terpurifikasi biji pinang mampu memberikan 
kesembuhan luka bakar pada tikus. Hal ini dapat 
dilihat dari perbaikan diameter dan persentase 
kesembuhan luka pada hari ke 21. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak maka dapat mempercepat 
kesembuhan luka bakar. Hasil ini dibandingkan 
dengan kontrol negatif. Kelompok perlakuan 
3 (konsentrasi 6%) menunjukkan hasil paling 
efektif ekstrak etanol 50% terpurifikasi biji 
pinang sebagai penyembuh luka bakar melalui 
proses pengukuran rerata penurunan diameter 
luka dengan persentase penyembuhan luka 
mencapai 51,07%.

Tabel 1. Rerata Penurunan Diameter Luka Bakar dan Persentase Penyembuhan Diameter Luka

Kelompok Tikus

Rerata Diameter luka bakar Hari 
ke- (mm)

Rerata 
Penurunan 

Diameter Luka 
Bakar (mm) ± SD

Rerata Persentase 
Penyembuhan 
Diameter Luka 

Bakar (%)0 21

Kontrol Positif 25.9 6.5 19.4 ± 2.9 74,90a
Kelompok 3 (6%) 27.8 13.5 14.2 ± 1.2 51,07b
Kelompok 2 (4%) 25.9 15.6 10.3 ± 0.7 39,76c
Kelompok 1 (2%) 26.2 17.8 8.4 ± 1.34 32,06d
Kontrol Negatif 24.8 18 6.8 ± 2 27.41e

Keterangan: 
a.	 Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Anova satu arah dengan tingkat kepercayaan 

95%. Perbedaan superscript huruf a,b,c,d,e menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna 
(p<0,05).

b.	 Jumlah hewan uji perkelompok= 6

Gambar 1. Persentase kesembuhan luka bakar
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Gambar 2 menunjukkan hasil 
mikroskopis perbaikan luka bakar dari 
perlakuan penelitian. Hasil menunjukkan 
ekstrak etanol 50% terpurifikasi mampu 

mendukung proses regenerasi jaringan 
pada luka bakar. Terlihat adanya perbedaan 
antar perlakuan (Kelompok 1, 2, dan 3) 
dibandingkan dengan kontrol negatif.

Keterangan Tambahan Gambar 2:
A.	 Angiogenesis; A1: Bioplasenton®; B2: Vaseline album; A3: 2% ekstrak; A4: 4% ekstrak; A5: 6% 

ekstrak (Olympus Cx2,40X)
B.	 Fibroblas; B1: Bioplasenton®; B2: Vaseline album; B3: 2% ekstrak; B4: 4% ekstrak; B5: 6% ekstrak 

(Olympus Cx21,40X) 
C.	 Re-epitelisasi; C1: Bioplasenton®; C2: Vaseline album; C3: 2% ekstrak; C4: 4% ekstrak; C5: 6% 

ekstrak (Olympus Cx21,10X)
D.	 Kolagenisasi; D1: Bioplasenton®; D2: Vasenline album; D3: 2% ekstrak; D4: 4% ekstrak; D5: 6% 

ekstrak (Olympus Cx21,40X)
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Analisis histologi memberikan bukti 
bahwa pada tingkat seluler mendukung 
data potensi penyembuhan luka bakar. 
Berdasarkan pengamatan mikroskopis pada 
gambar 2 menunjukkan adanya perbaikan 
jaringan luka. Kelompok kontrol negatif 
terlihat adanya proses penyembuhan yang 
minimal yang ditandai dengan lapisan 
epitel yang tipis, sedikit sel fibroblas, 
pembentukan kolagen yang tidak teratur, 
dan angiogenesis yang sangat terbatas. 
Sedangkan pada perlakuan ekstrak etanol 
50% terpurifikasi biji pinang menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan pada 
semua parameter penyembuhan yaitu proses 
reepitelisasi yang lebih tebal, kepadatan sel 
fibroblas yang lebih tinggi, deposisi serat 
kolagen yang lebih teratur, dan pembentukan 
pembuluh daran yang baru (angiogenesis). 
Hal ini menunjukkan bahwa senyawa aktif 
yang terkandung dalam ekstrak etanol biji 
pinang mampu merangsang proses migrasi 
dan proliferasi sel yang esensial untuk 
memperbaiki kembali jaringan kulit yang 
rusak(17). 

Pada penelitian ini purifikasi ekstrak 
tanaman memainkan peran penting dalam 
meningkatkan efektivitas terapeutik ekstrak 
tersebut, termasuk dalam pengobatan 
luka. Proses purifikasi bertujuan untuk 
memisahkan komponen-komponen aktif yang 
memiliki potensi terapi terbaik, mengurangi 
zat yang tidak diinginkan atau berbahaya, 
dan meningkatkan konsentrasi senyawa 
bioaktif yang lebih tinggi. Dalam penelitian 
tentang penyembuhan luka, purifikasi 
dapat memastikan bahwa ekstrak yang 
digunakan mengandung senyawa aktif dalam 
konsentrasi yang optimal, seperti flavonoid, 
tanin, dan polisakarida, yang telah terbukti 
memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, dan 
mendukung proses regenerasi jaringan.

Komponen aktif dalam ekstrak 
biji pinang, seperti flavonoid dan tanin, 
memainkan peran kunci dalam mendukung 
proses regenerasi jaringan luka. Flavonoid 
memiliki sifat antioksidan yang dapat 
mengurangi stres oksidatif di sekitar luka, 
serta efek antiinflamasi yang menekan 
aktivitas sitokin proinflamasi seperti TNF-α 
dan IL-1β.9 Hal ini menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk pertumbuhan sel 
baru dan migrasi fibroblas ke area luka. 
Flavonoid, yang banyak terkandung dalam 
biji pinang, memiliki sifat anti inflamasi 
dengan mekanisme yang berbeda, terdiri 
dari penghambatan enzim pengatur dan 
transkripsi unsur-unsur yang memiliki 
fungsi penting dalam pengelolaan mediator 
yang terlibat dalam peradangan. Biji pinang 
memiliki potensi sebagai agen penyembuhan 
luka yang sangat baik, bahwa flavonoid dapat 
mempercepat proses penyembuhan luka 
melalui regulasi faktor pertumbuhan vaskular 
(VEGF) dan faktor pertumbuhan transformasi 
beta (TGF-β), yang berperan penting dalam 
angiogenesis dan pembentukan jaringan 
granulasi(18–20).

Selain mengandung flavonoid dan 
tanin, ekstrak etanol purifikasi 50% biji 
pinang mengandung senyawa bioaktif seperti 
alkaloid, fenolik, dan steroid yang mendukung 
penyembuhan luka bakar melalui mekanisme 
antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. 
Flavonoid dan senyawa fenolik bertindak 
sebagai antioksidan yang melindungi 
jaringan dari kerusakan radikal bebas, 
sementara steroid membantu mengurangi 
inflamasi, mempercepat regenerasi jaringan. 
Alkaloid dan tanin berkontribusi dengan 
sifat antimikroba, mencegah infeksi, serta 
mempercepat pembentukan jaringan epitel. 
Dengan sinergi senyawa-senyawa tersebut. 
Hal itu dibuktikan dari analisis histologi(21,22). 
Ekstrak etanol 50% terpurifikasi biji pinang 
memiliki potensi dalam mempercepat 
proses penyembuhan luka bakar dan dapat 
dikembangkan menjadi sediaan farmasi 
alternatif dalam penyembuhan luka bakar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa formula terbaik 
dalam penyembuhan luka dari ekstrak etanol 
50% terpurifikasi adalah 6%. Kemudian diikuti 
dengan konsentrasi 4% dan 2%. Secara statistik 
hasil berbeda secara signifikan antara kelompok 
perlakuan. Dimana kelompok perlakuan 
terbaik adalah konsentrasi 6% dengan 
persentase kesembuhan 51.07%. kemudian 
diikuti dengan konsentrasi 4% dan 2%.
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